
 

 

Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 

June 2025 Vol. 13, No. 2 
e-ISSN: 2654-4571 

pp. 862-875  

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, June 2025 Vol. 13, No. 2. | |862 

 

Kebiasaan Makan dan Analisis Isi Lambung (Gut Content Analysis) 

Ikan Tangkapan di Talaga Jati Taruna, Jatinangor 
 

1*Angellica, 2Tri Dewi Kusumaningrum Pribadi 
1,2Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran, 

Sumedang, Indonesia.  
*Corresponding Author e-mail: angellica21001@mail.unpad.ac.id 

Received: March 2025; Revised: April 2025; Accepted: May 2025; Published: June 2025 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kebiasaan makan dan menganalisis isi lambung ikan tangkapan 
yang ditemukan di perairan Talaga Jati Taruna. Penelitian ini dilakukan secara eksploratif melalui pengambilan 
sampel ikan dari hasil tangkapan pemancing, yang kemudian dianalisis secara morfometrik dan melalui identifikasi 
jenis makanan dalam saluran pencernaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa ikan nila (Oreochromis niloticus) 

memiliki pola pertumbuhan alometrik positif dengan nilai koefisien regresi (b) sebesar 3,15 dan nilai determinasi 
sebesar 0,99, yang mengindikasikan pertambahan bobot tubuh lebih cepat dibandingkan pertambahan panjang. 
Analisis panjang relatif usus (RLG) menunjukkan bahwa kedua spesies tergolong herbivora, dengan nilai RLG >3. 
Komposisi jenis pakan menunjukkan bahwa fitoplankton mendominasi isi lambung kedua spesies, dengan kelas 
Cyanobacteriia mendominasi diet ikan nila (IP% = 73,3%) dan kelas Dinophyceae dominan pada ikan mujair (IP% 
= 70,56%). Parameter abiotik perairan masih berada dalam kisaran optimal untuk mendukung kehidupan ikan di 
perairan tersebut. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya ketersediaan fitoplankton dan zooplankton sebagai 
pakan alami dalam menunjang pertumbuhan dan keseimbangan ekosistem perairan Talaga Jati Taruna. 
Kata Kunci: Ikan nila; ikan mujair; indeks bagian terbesar; kebiasaan makan 

 
Abstract: This study aims to examine the feeding habits and analyze the stomach contents of the fish caught in 
the waters of Talaga Jati Taruna. This study was conducted in an exploratory approach by obtaining fish samples 
from the fishers, followed by morphometric analysis and identification of natural food types in the digestive tract. 
The results showed that Nile tilapia (Oreochromis niloticus) had a positive allometric growth pattern with a 
regression coefficient (b) of 3.15 and a determination value of 0.99, indicating that body weight gain was faster than 
length gain. The relative gut length (RLG) analysis showed that both species are classified as herbivores, with RLG 
values greater than 3. Diet composition showed that phytoplankton dominated the stomach contents of both 
species, with the Cyanobacteriia dominating the Nile tilapia diet (IP% = 73.3%) and the Dinophyceae dominant in 
Mozambique tilapia (IP% = 70.56%). Abiotic parameters were still within optimal ranges to support aquatic life. 
These findings emphasize the importance of phytoplankton and zooplankton availability as natural food sources in 
supporting the growth and ecological balance of the Talaga Jati Taruna aquatic ecosystem. 
Keywords: Nile tilapia; mozambique tilapia; index of preponderance; feeding habits 
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PENDAHULUAN 
Talaga Jati Taruna merupakan salah satu perairan embung yang terdapat di 

Kecamatan Jatinangor. Hasil survei pendahuluan diperoleh informasi bahwa embung 
tersebut sering dijadikan lokasi pemancingan oleh masyarakat setempat. Dari hasil 
survey pendahuluan, ikan nila dan mujair merupakan jenis yang banyak ditemukan 
dan ditangkap oleh pemancing lokal. Karena nilai ekonomi yang tinggi sebagai ikan air 
tawar, para pemancing melakukan penangkapan secara terus menerus sepanjang 
musim, sehingga dikhawatirkan akan menurunkan populasi secara signifikan. Untuk 
itu diperlukan upaya pengelolaan ekosistem perairan embung tersebut untuk menjaga 
keberlanjutan sumber daya ikan. 

https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i2.15680
https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i2.15680
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Ikan nila (Oreochromis niloticus) dikenal sebagai spesies yang berkontribusi 
besar terhadap sektor akuakultur air tawar (Nurhafid et al., 2021). Ikan nila 
(Oreochromis niloticus) umumnya telah menyebar di daratan Indonesia di mana 
kegiatan akuakultur telah berlangsung selama beberapa waktu (Hasan et al., 2019). 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) termasuk dalam spesies yang mampu beradaptasi 
dengan berbagai macam salinitas, sehingga dapat ditemukan hidup secara liar di 
berbagai tempat, seperti sungai, danau, waduk, rawa-rawa, dan juga air payau 
(Francissca & Muhsoni, 2021). Ikan nila Mozambik (Oreochromis mossambicus) atau 
yang biasa disebut ikan Mujair, berasal dari Afrika dan Timur Tengah.  Ikan ini telah 
menyebar terutama melalui pengenalan untuk budidaya ikan dan sekarang ditemukan 
di semua benua tropis dan semitropis (Sakhare & Jetithor, 2016).  

Makanan dan kebiasaan makan spesies ikan air tawar merupakan subjek 
penelitian yang berkelanjutan, karena dapat menjadi dasar untuk pengembangan 
program manajemen yang efektif dalam penangkapan dan budidaya ikan. Studi 
tentang pakan alami ikan memungkinkan untuk mengidentifikasi hubungan trofik yang 
ada di ekosistem perairan, mengidentifikasi komposisi makanan, struktur dan stabilitas 
jaring makanan di ekosistem. Informasi ini penting untuk pengelolaan ikan di 
lingkungan yang terkontrol dan untuk formulasi makanan yang sesuai untuk ikan 
dalam akuakultur. Oleh karena itu, pemahaman tentang makanan dan perilaku makan 
merupakan faktor kunci untuk keberhasilan budidaya di lingkungan yang terkendali 
(Tesfahun & Temesgen, 2018).  

Ikan di perairan alami memakan berbagai organisme seperti plankton 
(fitoplankton dan zooplankton), makrofita, serangga air beserta larva dan 
kepompongnya, nematoda (cacing pipih dan cacing gelang), dan sedimen merupakan 
(Hussian et al., 2019). Keberadaan makanan berkualitas di badan air mengatur 
kesehatan ikan, laju pertumbuhan, dan potensi perkembangbiakan. Faktor kondisi dan 
hubungan panjang-berat ikan ditentukan oleh ketersediaan mangsa di badan air 
(Wagaw et al., 2022). Faktor lingkungan perairan seperti parameter kualitas air fisika 
dan biologi, ketersediaan makanan, dan stok ikan dapat memengaruhi pemilihan 
makanan dan kebiasaan makan spesies ikan (Temesgen et al., 2022). Selain itu, 
ukuran mangsa dan perbedaan usia ikan juga dapat memengaruhi kebiasaan 
preferensi makanan mereka (Tomojiri et al., 2019). Berdasarkan kebiasaan makan, 
ikan mengandalkan makanan yang dapat masuk ke dalam mulut mereka dengan 
menyesuaikan ukuran perut mereka. Ketika ikan bertambah besar atau panjang, 
lambungnya juga berkembang dengan baik dan sistem pencernaannya menjadi lebih 
matang (Tesfahun & Alebachew, 2023).  

Dalam upaya pengelolaan ekosistem embung Talaga Jati Taruna secara 
berkelanjutan, diperlukan data dan informasi mengenai kebiasaan makanan serta 
tingkat trofik ikan-ikan yang tertangkap di perairan tersebut. Salah satu pendekatan 
untuk memperoleh informasi tersebut adalah melalui analisis isi lambung ikan 
tangkapan, yang dapat memberikan gambaran tentang jenis makanan yang 
dikonsumsi serta posisi trofik masing-masing spesies. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi pakan alami pada beberapa ikan 
tangkapan sebagai dasar pengelolaan sumber daya ikan di embung Talaga Tati 
Taruna secara berkelanjutan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode eksploratif untuk memperoleh data primer 

yang didapatkan secara langsung di lapangan. Penelitian ini dilakukan di Talaga Jati 
Taruna, Cinanggung, Cileles, Kec. Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, 
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pada bulan Desember tahun 2023. Data yang diperoleh akan analisis dalam bentuk 
deskripsi dengan numerik (statistik) (Adlina et al., 2019). Data yang diambil merupakan 
sampel ikan hasil tangkapan serta parameter fisik dan kimia lingkungan. Sampel 
parameter fisik dan kimia diambil pada beberapa titik yang berada dalam lokasi 
penelitian.  

Sampel ikan yang di analisis berasal dari hasil tangkapan pemancing lokal, yang 
selanjutnya akan di bawa ke laboratorium Ekologi Perairan (Biologi Lingkungan), 
Universitas Padjadjaran. Selanjutnya, dilakukan pengukuran terhadap panjang dan 
berat ikan, serta pengamatan isi lambung dilakukan untuk mengidentifikasi jenis pakan 
alami yang dikonsumsi. Untuk mendukung analisis lebih lanjut, dilakukan tiga jenis 
pengukuran dan analisis, yaitu: 

1. Analisis Panjang dan Berat Ikan  
Hubungan antara panjang dan berat ikan hasil tangkapan, selanjutnya dianalisis 

dengan rumus berdasarkan Effendie (1997), yaitu sebagai berikut:  

𝑊 = 𝑎 𝐿 𝑏 
 
Keterangan:  
W = Berat ikan (gram) 
L= Total panjang tubuh ikan (cm)  
a= Intersep (perpotongan kurva hubungan panjang dan berat dengan sumbu y) 
b= Penduga pola pertumbuhan panjang dan berat.  

 
Apabila persamaan di linierkan melalui transformasi logaritma, maka diperoleh 

bentuk persamaan Ln W = Ln a + b Ln L. Untuk menentukan nilai parameter a dan b, 
dilakukan analisis regresi dengan menggunakan Ln W sebagai sebagai variabel 
dependen (y) dan Ln L sebagai variabel independen (x) (Almohdar et al., 2013). 

2. Panjang Relatif Usus (Relative length of gut) 
Metode yang digunakan dalam mengidentifikasi jenis makanan alami ikan adalah 

melalui pengukuran panjang relatif ususnya. Rasio antara panjang usus dan panjang 
total tubuh ikan dapat memberikan gambaran mengenai klasifikasi kebiasaan makan 
atau tipe trofik ikan tersebut. Panjang relatif usus atau Relative Length of Gut (RLG) 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus berdasarkan Zuliani et al. (2016): 

𝑅𝐺𝐿 =
𝐺𝐿 (𝑐𝑚)

𝑇𝐿 (𝑐𝑚)
 

Keterangan:  
RLG  = Relative Length of Gut (Panjang relatif usus ikan)  
GL = Gut Length (Panjang usus ikan)  
TL = Total Length (Panjang total tubuh ikan)  

 
Setelah memeproleh hasil perhitungan, maka dapat diketahui penggolongan 

kebiasaan makan ikan, mengacu pada Nikolsky (1963) yaitu sebagai berikut: 
a. Ikan diklasifikasikan sebagai karnivora jika RGL = 1, 
b. Ikan diklasifikasikan sebagai omnivora jika RGL = 1-3,  
c. Ikan diklasifikasikan sebagai herbivora jika RGL = >3. 
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3. Indeks Bagian Terbesar (Index of Preponderance) 
Jenis pakan alami yang ditemukan dalam lambung ikan dapat dianalisis 

menggunakan metode Indeks Bagian Terbesar (IP%), yaitu dengan menghitung 
proporsi dominansi masing-masing jenis makanan dalam komposisi total isi lambung 
ikan (Fani et al., 2017). IP% (Index of Preponderance) didapatkan dengan analisis 
menggunakan indeks bagian terbesar oleh Natarajan & Jhingran (1961), sebagai 
berikut: 

𝐼𝑃(%) =  
𝑉𝑖 𝑥 𝑂𝑖 

𝛴𝑉𝑖 𝑥 𝑂𝑖
𝑥100 

Keterangan: 
IP  = Index of Preponderance jenis organisme ke- i 

𝑉I  = Persentase volume jenis organisme makanan ke - i  
Oi  = Persentase frekuensi kejadian organisme makanan ke – i 
∑ Vi x Oi = Jumlah Vi x Oi dari semua macam makanan 
 
Kriteria nilai indeks bagian terbesar, dibagi menjadi (Yonvitner et al., 2018): 
a. Jika nilai IP melebihi 25%, maka jenis pakan tersebut dianggap sebagai makanan 

utama. 
b. Jika nilai IP berada dalam kisaran 4% hingga 25%, maka jenis pakan tersebut 

dianggap sebagai makanan pelengkap. 
c. Jika nilai IP kurang dari 4%, maka jenis pakan tersebut dianggap sebagai makanan 

tambahan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Panjang dan Berat Ikan Tangkapan 

Hubungan panjang dan berat ini memengaruhi bentuk tubuh dan kondisi dari 
organisme, yang disebabkan adanya pengaruh dari komposisi makanan yang 
dikonsumsi (Fitrinawati & Utami, 2024).  

Tabel 1. Panjang dan berat ikan tangkapan 

Spesies Sampel Ikan Panjang Tubuh (cm) Berat (g) 

Nila 
(Oreochromis niloticus) 

A 24.3 320 

B 17 112 

C 19.1 136 

D 23 287 

Mujair 
(Oreochromis mossambicus) 

E 17.2 112 

 

Hasil analisis regresi dari panjang dan berat sampel ikan nila (Oreochromis 
niloticus) menghasilkan persamaan regresi y = 0.01405x3.14810 dengan nilai koefesien 
determinasi sebesar 0.99. Hal ini menunjukkan bahwa 99% variasi pertambahan berat 
ikan disebabkan oleh pertambahan panjang tubuh, sementara sisanya sebesar 1% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak teridentifikasi. Terdapat hubungan yang sangat 
signifikan antara pertambahan panjang dan berat ikan nila di perairan Talaga Jati 
Taruna, yang ditunjukkan dari hasil nilai koefisien korelasi sebesar 0.973. Hubungan 
antara panjang-berat ikan nila (Oreochromis niloticus) menghasilkan nilai koefisien b 
sebesar 3.15, yang mengindikasikan bahwa penambahan bobot relatif menunjukkan 
peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan panjang tubuh. Hal ini diperkirakan 
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karena tersedianya makanan yang cukup memadai bagi pertumbuhan ikan nila di 
perairan tersebut.  

 

 
Gambar 1. Hubungan panjang berat ikan nila 

Pertumbuhan alometrik dapat dibedakan menjadi dua pola pertumbuhan, yakni 
alometrik positif dan alometrik negatif. Alometrik dikatakan negatif jika nilai koefisien b 
< 3 (panjang bertambah lebih cepat daripada berat), sementara alometrik dikatakan 
positif jika nilai koefisien b > 3 (berat bertambah lebih cepat daripada panjang) 
(Ramses et al., 2020). Berat dan panjang tubuh ikan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap nilai koefisien b yang akan didapat, sehingga variabel yang memengaruhi 
ukuran tubuh ikan secara tidak langsung memengaruhi pola variasi nilai koefisien b 
(Swarto et al., 2018). Variasi pada nilai koefisien b juga dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti kondisi lingkungan, fase pertumbuhan ikan, perbedaan jenis kelamin, 
tingkat kematangan gonad, keragaman populasi ikan dalam spesies yang sama, dan 
variasi waktu dalam sehari akibat perubahan isi perut (Gelis et al., 2023). Analisis 
hubungan Panjang berat hanya dapat dilakukan terhadap sampel ikan nila terait 
kecukupan jumlah sampel untuk analisis tersebut, sementara untuk sampel ikan mujair 
analisis tersebut tidak dapat dilakukan. 

 

Panjang Relatif Usus Ikan Tangkapan 
Perbandingan antara panjang saluran pencernaan dan panjang total tubuh ikan 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebiasaan makannya. Ikan herbivora 
umumnya memiliki saluran pencernaan yang panjangnya bisa mencapai hingga lima 
kali panjang tubuhnya. Sebaliknya, ikan karnivora memiliki usus yang relatif lebih 
pendek dibandingkan panjang tubuhnya, sementara ikan omnivora memiliki panjang 
usus yang hanya sedikit lebih panjang dari total tubuhnya (Moyle & Cech, 2004).  

Panjang relatif usus pada sampel ikan Nila (Oreochromis niloticus) memiliki 
rentang nilai 3,5-5 cm, yang menandakan bahwa ikan Nila termasuk kedalam 
golongan ikan herbivora. Menurut Bagayo et al. (2019), ikan nila termasuk dalam 
kelompok ikan omnivora atau pemakan berbagai jenis makanan, namun memiliki 
kecenderungan herbivora karena lebih sering mengkonsumsi mengkonsumsi pakan 
yang berasal dari tumbuhan, seperti organisme dari kelas Chlorophyceace, Desmid, 
dan Myxophyceace. Sedangkan, panjang relatif usus pada sampel ikan mujair 
(Oreochromis mossambicus) memiliki nilai 9,2 cm, yang menunjukkan bahwa ikan 
mujair masuk dalam golongan ikan herbivora. Berdasarkan Doupé et al. (2010), ikan 
mujair (Oreochromis mossambicus) termasuk dalam jenis ikan herbivora atau 
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detritivora, tetapi ia juga akan mengkonsumsi invertebrata air dan zooplankton, serta 
larva dan telur ikan. 

Tabel 2. Panjang relatif usus ikan tangkapan 

Spesies 
Sampel 

Ikan 
Panjang Usus 

(cm) 
Panjang Tubuh 

(cm) 
RGL 

Nila 
(Oreochromis 

niloticus) 

A 97,7 24,3 4 

B 85,5 17 5 

C 67 19,1 3,5 

D 122 23 5,3 
Mujair 

(Oreochromis 
mossambicus) 

E 158 17,2 9,2 

 

Sistem pencernaan ikan nila dan ikan mujair dicirikan oleh modifikasi tertentu 
yang mencerminkan jenis makanan yang dikonsumsi. Sistem pencernaan ikan ini 
relatif sederhana, tidak terspesialisasi, dan terdiri dari kerongkongan yang sangat 
pendek yang terhubung ke perut kecil seperti kantung, dan usus yang sangat panjang 
dan melingkar, yang dapat mencapai 7-13 kali panjang total ikan. Usus yang begitu 
panjang mencerminkan kebiasaan makan ikan-ikan ini yang herbivora, mungkin 
karena makanan dari tumbuhan lebih mudah dicerna dibandingkan dengan makanan 
hewani (El-Sayed, 2020). 
 

Komposisi Jenis Pakan Ikan 
Jenis pakan alami yang diteridentifikasi dalam lambung ikan tangkapan terdiri 

dari kelompok fitoplankton dan zooplankton (Tabel 2). Fitoplankton memegang peran 
krusial dalam siklus ekosistem perairan karena berfungsi sebagai produsen primer 
sekaligus menjadi titik awal dalam rantai makanan (Abudi et al., 2022). Fitoplankton 
bertanggung jawab atas sekitar 45% produksi primer tahunan global dan dimakan oleh 
zooplankton, yang pada akhirnya menjadi bahan makanan bagi predator, termasuk 
ikan-ikan yang penting secara komersial (Brierley, 2017). Zooplankton memiliki posisi 
sebagai pemakan alga, bakteri maupun spesies zooplankton lainnya, mereka 
memainkan peran penting dalam rantai makanan. Zooplankton menyediakan nitrogen 
dan fosfor bagi fitoplankton dengan siklus daur ulang nutrien yang sempurna 
(Lomartire et al., 2021), dan juga berperan sebagai sarana untuk mentransfer energi 
antara fitoplankton dan ikan (Bakhtiyar et al., 2020).  

Tabel 3. Jenis plankton yang ditemukan pada lambung ikan tangkapan 

Kelas Spesies 
Ikan   

Mujair Nila  

Bacillariophyceae 

Amphora sp. ✓ ✓ - - -   

Anomoeoneis fogedii ✓ ✓ - - -   

Anomoeoneis 
sphaerophora 

✓ - ✓ ✓ -   

Asterionella sp. ✓ - - - -   

Cymbella sp. - ✓ ✓ - -   

Encyonema sp. ✓ - - - -   

Gomphonema micropus - - ✓ - -   
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Kelas Spesies 
Ikan   

Mujair Nila  

Gomphonema olivaceum ✓ - - - -   

Gomphonema truncatum - ✓ - - -   

Mastogloia lanceolata ✓ - ✓ - -   

Nitzschia sp. - - - ✓ -   

Paralia sp. ✓ ✓ - - -   

Pinnularia interrupta - ✓ - - -   

Pleurosigma sp. - ✓ - - -   

Surirella sp. - ✓ - - -   

Synedra ulna ✓ - - - -   

Ulnaria acus - ✓ - ✓ -   

Ulnaria oxyrhynchus ✓ - - - -   

Chlorophyceae 

Pediastrum simplex ✓ - ✓ - ✓   

Scenedesmus 
quadricauda var. 

maximum 
✓ - - - -   

Conjugatophyceae 
Staurastrum playfairi ✓ - ✓ - -   

Staurodesmus omearae ✓ - - - -   

Cyanobacteriia Planktothrix sp. ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   

Dinophyceae 
Ceratium hirundinella ✓ ✓ ✓ - -   

Peridinium cintum ✓ - - - -   

Euglenoidea Trachelomonas armata - - ✓ - -   

Eurotatoria Brachionus forficula ✓ - - - -   

 
Bacillariophyceae merupakan kelas yang memiliki komposisi jenis terbanyak 

pada lambung ikan tangkapan. Diatom (Bacillariophyceae) merupakan salah satu 
kelompok alga mikroskopis yang digunakan dalam penelitian untuk mengevaluasi 
kondisi kualitas perairan karena jenisnya yang tinggi, dapat hidup di berbagai kondisi 
lingkungan, serta tersebar luas di banyak ekosistem perairan (Wehr et al., 2015). 
Bacillariophyceae mudah ditemukan di ekosistem perairan, dapat ditemukan pada 
permukaan air maupun di dasar perairan (Aryzegovina et al., 2022). Bacillariophyceae 
mampu beradaptasi dengan arus perairan yang kuat, hal ini dikarenakan 
Bacillariophyceae memiliki alat penempel pada substrat berupa tangkai bergelatin 
(Andriansyah et al., 2014).  

Cyanobacteria merupakan kelompok plankton yang ditemukan pada semua isi 
lambung ikan. Beberapa cyanobacteria menghasilkan berbagai racun, yang disebut 
sianotoksin, sebagai metabolit sekunder, dan juga menghasilkan rasa dan bau yang 
berbeda yang mengurangi kualitas air. Beberapa racun seperti mikrokista, saxitoksin, 
nodularin, hepatotoksin, neurotoksin, dan anatoksin memiliki dampak serius terhadap 
lingkungan dan kesehatan manusia. Peristiwa algal blooms toksigenik yang 
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disebabkan oleh cyanobacteria ini dapat sangat mengganggu kualitas air dan kegiatan 
rekreasi, mengancam kesehatan hewan air, mengurangi keanekaragaman hayati di 
badan air, dan membahayakan keamanan dan kebersihan air minum (Amorim & 
Moura, 2021) (Foysal et al., 2024) (Reid et al., 2019) (Yang et al., 2021). 

Eurotatoria merupakan satu-satunya kelompok zooplankton yang ditemukan 
dalam isi lambung ikan mujair. Kelompok ini masuk ke dalam filum Rotifera yang 
umumnya memainkan peran penting dalam rantai makanan akuatik. Rotifera dapat 
menghasilkan hingga 50% dari total biomassa plankton dengan mengisi relung kosong 
dengan sangat cepat dan mengubah hasil primer menjadi bentuk yang dapat 
digunakan oleh konsumen sekunder sebagai sumber makanan penting bagi ikan, 
mereka berpartisipasi dalam beberapa koneksi jaring makanan dan menempati 
berbagai tingkat trofik dalam lingkungan akuatik. Rotifera sangat padat nutrisi untuk 
ikan planktovora; proteinnya membantu larva dan ikan muda tumbuh dengan cepat 
(Bhandarkar & Bansod, 2025). 
 

Nilai Indeks Bagian Terbesar (IP%) Ikan Tangkapan 
Jenis plankton yang dimanfaatkan oleh ikan nila dan ikan mujair dapat dilihat dari 

isi lambung ikan tersebut. Ikan nila (Oreochromis niloticus) memiliki komposisi Kelas 
Cyanobacteriia sebesar 73.3%, yang menjadi jenis makanan utamanya. Kelas 
Bacillarophyceae dimanfaatkan sebesar 24% yang menjadi makanan pelengkap, dan 
kelas Chlorophyceae, Conjugatophyceae, Dinophyceae, dan Euglenoidea menjadi 
makanan tambahan (Gambar 2). Berdasarkan hasil analisis, fitoplankton merupakan 
makanan utama dalam diet spesies ikan ini. Ikan nila (Oreochromis niloticus) menyukai 
fitoplankton dan zooplankton sebagai makanannya (Arfiati et al., 2019).  Ikan nila 
(Oreochromis niloticus) tergolong ikan omnivora yang menunjukkan tingkat konsumsi 
yang tinggi dan memiliki pencernaan yang mampu untuk mencerna cyanobacteria 
(Salazar Torres et al., 2015). Ikan nila (Oreochromis niloticus) memiliki kebiasaan 
makan yang luas, mereka dapat bersaing dengan semua jenis ikan lokal untuk 
mendapatkan makanan, dan dapat memengaruhi bagian mana pun dari rantai 
makanan, yang pada akhirnya membuat rantai makanan menjadi pendek (Shuai & Li, 
2022). 

 
Gambar 2. Indeks bagian terbesar (IP%) jenis pakan ikan nila 

Ikan mujair (Oreochromis mossambicus) memiliki komposisi Kelas Dinophyceae 
sebesar 70.56%, yang menjadi jenis makanan utamanya. Kelas Bacillarophyceae dan 
Cyanobacteriia yang dimanfaatkan menjadi makanan pelengkap, dan kelas 
Chlorophyceae, Conjugatophyceae, dan Eurotatoria menjadi makanan tambahan 
(Gambar 3). Berdasarkan hasil analisis, fitoplankton juga menjadi makanan utama 
dalam diet spesies ikan ini. Ikan mujair (Oreochromis mossambicus) umumnya 
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memakan fitoplankton, zooplankton, zoobenthos, moluska (gastropoda), serangga, 
krustasea bentik, cacing, ikan, dan makrofita (El-Sayed, 2020).  

 
Gambar 3. Indeks bagian terbesar (IP%) jenis pakan ikan mujair 

 

Parameter Abiotik 
Parameter abiotik perairan adalah parameter penunjang bagi kehidupan biota 

perairan, seperti ikan. perkembangan dan pertumbuhan ikan dapat terhambat karena 
kulitas perairan yang buruk (Buwono et al., 2019). Pada penelitian ini, parameter yang 
diamati pada inlet, outlet, dan sumber mata air tertera pada tabel 3. 

Tabel 4. Parameter abiotik di talaga jati taruna 

Stasiun 
Suhu 
(ºC) 

Derajat 
Keasaman (pH) 

Oksigen Terlarut 
(mg/L) 

BOD 
(mg/L) 

Titik 1 (Inlet) 27,3 7 3,90 3,1 
Titik 2 (Outlet) 27,7 6 3,70 3,3 
Titik 3 (Mata Air) 25,8 6 2,82 1,87 

Rata-Rata 26,9 6,3 3,47 2,75 

 
Faktor lingkungan paling krusial dalam memengaruhi pertumbuhan, kesehatan, 

reproduksi, kelangsungan hidup, dan berbagai proses fisiologis lainnya adalah suhu 
perairan. Suhu pada pada lokasi penelitian berada di rentang nilai 25.8-27.7ºC. 
Perairan dengan suhu tinggi (>32 ºC) akan menimbulkan stres, memengaruhi sistem 
kekebalan tubuh, dan bahkan dapat merusak jaringan ovarium ikan (Mahmoud et al., 
2020). Suhu antara 20ºC dan 30ºC adalah suhu normal, tetapi suhu di bawah 20ºC 
menyebabkan perilaku ikan berubah (Nugraha et al., 2012).  

Derajat keasaman (pH) pada ketiga titik sampling yaitu memiliki rentang nilai 6-
7, hal ini menandakan bahwa pH tersebut masih berada direntang yang ideal untuk 
pertumbuhan ikan, yaitu 6,5–9,0 (Cahyono, 2000; Effendi, 2003). Perairan dengan pH 
yang tidak sesuai dengan kisaran toleransi ikan akan memengaruhi perilaku dan fungsi 
fisiologis organ tubuhnya (Abd El-Hack et al., 2022). Menurut Kautsari & Ahdiansyah 
(2015), terdapat batasan tertentu terhadap perubahan pH yang erbvariasi bagi 
organisme akuatik. 

Secara umum, ikan dapat mentolerir konsentrasi DO yang rendah bahkan hingga 
0,1 mg/L, tetapi pertumbuhan maksimum dicapai dengan konsentrasi DO yang lebih 
besar dari 3 mg/L. Oksigen sangat krusial bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
ikan, dengan memengaruhi respirasi ikan dan toksisitas nitrat dan amonia. Pada 
spesies ikan nila dan ikan mujair, kebutuhan DO minimum adalah 5 mg/L, dan aktivitas 
respirasi dan makan menurun ketika konsentrasi DO menurun (Abd El-Hack et al., 
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2022). Pada lokasi penelitian rata-rata kadar DO yaitu 3,47 mg/L, yang menandakan 
bahwa hal tersebut masih dapat menunjang pertumbuhan ikan. 

Hasil analisis BOD di lokasi penelitian yaitu memiliki nilai 1,87-3,3 mg/L. Hal ini 
menandakan bahwa ekosistem perairan Talaga Jati Taruna masih berada ditingkat 
pencemaran yang rendah. Apabila nilai BOD berada dalam rentang 0-10 mg/L, maka 
tingkat pencemarannya dapat dianggap rendah dan kualitas perairan tersebut dapat 
diklasifikasikan sebagai baik (Afwa et al., 2021). 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ikan nila (Oreochromis 

niloticus) dan mujair (Oreochromis mossambicus) termasuk dalam kelompok ikan 
herbivora. Pola pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus) menunjukkan sifat 
alometrik positif, yang berarti pertambahan berat tubuhnya berlangsung lebih cepat 
dibandingkan dengan pertambahan panjangnya. Komposisi makanan utama pada 
ikan nila (Oreochromis niloticus) didominasi oleh Cyanobacteriia, sedangkan pada 
ikan mujair (Oreochromis mossambicus) didominasi oleh Dinophyceae. Parameter 
abiotik perairan seperti suhu, pH, oksigen terlarut, dan BOD berada dalam kondisi 
yang mendukung kehidupan biota perairan. Secara keseluruhan, kondisi ekosistem 
Talaga Jati Taruna masih mendukung keberadaan ikan tangkapan dan menyediakan 
pakan alami yang mencukupi, sehingga pengelolaan berkelanjutan sangat diperlukan 
untuk menjaga kelestarian populasi ikan yang ada. 

REKOMENDASI  
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pengelolaan ekosistem perairan 

Talaga Jati Taruna dilakukan secara berkelanjutan guna menjaga keseimbangan 
populasi ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan mujair (Oreochromis mossambicus)  
yang dimanfaatkan sebagai sarana rekreasi masyarakat melalui kegiatan memancing. 
Upaya pelestarian kualitas perairan melalui pemantauan rutin parameter abiotik dan 
pengendalian aktivitas yang berpotensi menurunkan mutu perairan, seperti 
pembuangan limbah domestik. Selain itu, diperlukan edukasi mengenai ekosistem 
perairan kepada masyarakat agar lebih memahami pentingnya menjaga lingkungan 
embung Talaga Jati Taruna agar dapat terus dimanfaatkan secara berkala oleh 
masyarakat sekitar.  
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